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Abstrak. Kegiatan pengabdian ini mengusung tema "Smart Character Building: Cerdas Berintegritas di
Era Revolusi Industri 5.0" yang ditujukan bagi pelaku UMKM di Desa Gunung Menyan, Kecamatan
Pamijahan, Kabupaten Bogor. Di tengah era digital yang semakin pesat dan persaingan yang kian
kompetitif, adaptasi terhadap perkembangan metode pemasaran menjadi sebuah keniscayaan bagi
pelaku bisnis, khususnya UMKM, untuk dapat bertahan dan unggul. Implementasi strategi pemasaran
yang inovatif dan mutakhir berpotensi besar dalam mendongkrak angka penjualan para pengusaha.
Bank Indonesia, sebagaimana dilansir oleh Sasana Digital, menegaskan bahwa digitalisasi UMKM
merupakan langkah strategis untuk mempercepat perkembangan UMKM di kancah digital yang kian
dinamis. Transformasi digital ini tidak hanya membuka peluang untuk menjangkau pasar yang lebih
luas, tetapi juga memperkuat daya saing UMKM di tingkat nasional maupun global. Lebih jauh lagi,
digitalisasi UMKM bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi operasional bisnis, yang pada gilirannya
akan meningkatkan produktivitas dan profitabilitas usaha.

Kata Kunci: Cerdas Berintegrasi; Smart Character Building; UMKM.

Abstract. This community service initiative is titled "Smart Character Building: Intelligent Integrity in the
Era of Industry 5.0 Revolution" aimed at Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Gunung
Menyan Village, Pamijahan District, Bogor Regency. In an increasingly digital era characterized by
intensifying competition, adapting to evolving marketing methods has become imperative for
businesses, particularly MSMEs, to remain competitive. The implementation of innovative and up-to-
date marketing strategies holds significant potential in boosting sales figures for entrepreneurs. Bank
Indonesia, as reported by Sasana Digital, emphasizes that the digitalization of MSMEs is a strategic
step to accelerate the development of digital MSMEs amidst rapidly advancing digital technologies. This
digital transformation not only opens opportunities to reach broader markets but also strengthens the
competitiveness of MSMEs at both national and global levels. Furthermore, the digitalization of MSMEs
aims to optimize business operational efficiency, which in turn will enhance productivity and profitability.

Keywords: Intelligent Integration; Smart Character Building; MSMEs.
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam
perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi lokal
tetapi juga sebagai penyedia lapangan kerja yang signifikan. Meskipun demikian, UMKM
sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan dan
perkembangan mereka, khususnya dalam era digital yang terus berkembang pesat. Era digital
menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha melalui
teknologi informasi dan komunikasi. Namun, banyak UMKM yang belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi digitalisasi ini. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya
kemampuan dan pengetahuan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mengadopsi dan
mengimplementasikan teknologi digital. Keterbatasan dalam akses informasi, keterampilan
teknologi, dan manajemen modern menjadi hambatan yang signifikan. Workshop Rumah
Karya di Kabupaten Bogor adalah contoh konkret dari UMKM yang memiliki potensi besar
namun masih menghadapi tantangan dalam hal pemberdayaan SDM. Pengrajin medali
kuningan di Workshop Rumah Karya memiliki keterampilan produksi yang tinggi, namun
masih kurang dalam hal manajemen usaha, strategi pemasaran digital, dan penggunaan
teknologi informasi yang optimal. Tanpa adanya peningkatan kualitas SDM, kemampuan
UMKM untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif akan terus terhambat.

UMKM Rumah Karya merupakan program unggulan dan menjadi ikon dari Desa Menyan
Gunung Bunder, yaitu wisata pedesaan dengan kerajinan dari kuningan. Hasil produksi
kerajinan di Desa Menyan Gunung Bunder yang bermacam- macam seperti medali, patung,
dan piala. Sehingga hal ini menjadi daya tarik tersendiri mengingat industri kerajinan kuningan
yang masih menggunakan alat tradisional sudah jarang dijumpai dan Desa Menyan Gunung
Bunder ini merupakan salah satu industri kerajinan kuningan yang cukup terkenal di Bogor.
Namun disisi lain, pengelola dan pelaksana program kerajinan kuningan di Desa Menyan
Gunung Bunder masih mengalami kendala terutama kemampuan sumber daya manusia yang
masih terbatas karena sebagian besar pengrajin kuningan sudah berusia lanjut, sehingga
perlu adanya regenerasi pengrajin kuningan. Untuk meregenerasi pengrajin tentunya perlu
adanya seminar khusus yang diberikan, khususnya yang berhubungan dengan manajemen
desa pelaku UMKM, kualitas layanan pelaku UMKM, regenerasi, pelestarian lingkungan, dan
bahasa asing. UMKM ini tentunya memerlukan partisipasi masyarakat dan pengelola desa
wisata untuk kreatif dan berinovasi dalam mengembangkan desa dalam bidang bisnis.
Mengingat di era globalisasi seperti sekarang ini, untuk menjaga keeksistensian dari pelaku
UMKM tentunya harus ada inovasi-inovasi yang dilakukan seperti fasilitas-fasilitas layanan
pengunjung atau kegiatan-kegiatan wisata yang ditawarkan.

Dari beberapa aspek yang telah diuraikan di atas, terlihat beberapa permasalahan yang perlu
segera dipecahkan. Guna meningkatkan kualitas pelaku UMKM Rumah Karya dan
Masyarakat di Desa Gunung Menyan, maka perlu diadakan beberapa program yang mampu
menggugah mental dan motivasi masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
memberikan manfaat yang besar dan signifikan kepada masyarakat luas. Dalam upaya
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, para akademisi dan praktisi di
berbagai bidang dalam mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka
miliki. Terdapat beragam proyek dan kegiatan yang dilakukan dengan fokus utama pada
pemberdayaan masyarakat, solusi inovatif dan tepat guna atas permasalahan yang dihadapi
masyarakat, serta peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan (Juhaeri et al.,
2024). Pengabdian kepada masyarakat merupakan sebuah panggilan jiwa untuk memberikan
kontribusi nyata dan positif bagi keberlangsungan dan kemajuan masyarakat. Dengan
demikian, pengabdian kepada masyarakat menjadi landasan kuat dalam membangun
hubungan saling menguntungkan antara para akademisi, praktisi, dan masyarakat (Deswanti
et al., 2023). Pemilihan Workshop Rumah Karya, Kabupaten Bogor sebagai subjek utama
pada pengabdian ini tidak lepas dari potensi para pelaku UMKM beserta produknya. Adapun
isu utama yang menjadi keresahan para pelaku UMKM yaitu pengembangan SDM dan
pemanfaatan teknologi seperti media sosial maupun e-commerce dalam mendukung efisiensi
dalam produksi dan peningkatan penjualan serta promosi secara efektif di era digital ini.

[ /dea Abdimas Journal, Vol.3, No.3, Juli 2025 153



.r%'
Idea Abdimas Journal 3 LY = A

ISSN (print) : 2964-6111 & ISSN (online) : 2963-2331

Gambar 1 : Kolase Proses Pembuatan dan Contoh Produk di Workshop Rumah Karya,
Kabupaten Bogor.

METODE

Metode pelatihan yang diterapkan berdasarkan solusi atas permasalahan yang ada,
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) akan dilaksanakan di Aula Resto Gemmpar, Desa
Gunung Menyan, Kec. Pamijahan, Kab. Bogor, Provinsi Jawa Barat. Sasaran kegiatan ini
adalah UMKM Rumah Karya dan masyarakat Desa Gunung Menyan Kabupaten Bogor
Propinsi Jawa Barat pada bulan Agustus 2024. Metode pelaksanaan program pengabdian
kepada Masyarakat pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) di Workshop Rumah
Karya Kabupaten Bogor akan terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur
untuk memastikan tercapainya tujuan pemberdayaan SDM dan peningkatan daya saing
UMKM. Rencana kegiatan yang akan dilakukan untuk kegiatan ini:

1. Tahap Persiapan, Persiapan ini difokuskan dengan menyiapkan semua peralatan yang
dibutuhkan untuk melaksanan kegiatan ini.

2. Penentuan Lokasi, pada tahap ini dilakukan kunjungan ke lokasi untuk menentukan
tempat (lokasi) pelatihan berupa penjelasan penerapan ilmu manajemen dalam
Optimalisasi Penjualan di era Digital Marketing pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM) di Aula Resto Gemmpar, Desa Gunung Menyan, Kec. Pamijahan, Kab. Bogor,
Provinsi Jawa Barat yang bertepatan dengan Workshop UMKM ‘Rumah Karya’.

Untuk melaksanakan program PKM ini, prosedur kerja yang dilakukan sebagai berikut :

1. Persiapan dan Perencanaan

a. Analisis Kebutuhan dengan melakukan survei dan wawancara kepada para pengrajin
medali kuningan di Workshop Rumah Karya untuk mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan dan tantangan yang mereka hadapi.

b. Mengumpulkan data tentang tingkat pengetahuan dan keterampilan SDM dalam aspek
manajemen usaha dan teknologi digital.

2. Penyusunan Kurikulum Pelatihan

Menyusun kurikulum pelatihan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Kurikulum akan
mencakup topik-topik seperti manajemen usaha, pemasaran digital, dan penggunaan
teknologi informasi yang relevan.

3. Tahap Pelaksanaan

Sesi Pertama: Pengenalan dan Pemahaman Dasar
» Pembukaan dan perkenalan tim PKM
» Penyampaian materi: "Memahami Era Revolusi Industri 5.0 dan Implikasinya bagi UMKM".
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» Workshop: "Mengidentifikasi Peluang dan Tantangan UMKM di Era Digital".
» Diskusi kelompok dan sharing session
Sesi Kedua: Pengembangan Karakter dan Integritas
» Seminar: "Membangun Karakter Unggul dalam Bisnis"
» Roleplay: "Skenario Etika Bisnis dan Pengambilan Keputusan”
» Pelatihan: "Membangun Personal Branding yang Berintegritas"
» Studi kasus dan diskusi interaktif
Sesi Ketiga: Implementasi Teknologi dan Inovasi
» Workshop: "Penerapan Teknologi Digital untuk UMKM"
» Demonstrasi: "Penggunaan Platform E-commerce dan Media Sosial untuk Pemasaran”
» Pelatihan: "Manajemen Keuangan Digital untuk UMKM"
» Praktik langsung penggunaan tools digital

Metode Kegiatan: Presentasi interaktif, diskusi dan tanya jawab seputar pelatihan, studi
kasus dan pemecahan masalah, praktik langsung (hands-on experience), serta mentoring dan
coaching seputar pelatihan dan pengetahuan manajemen SDM dan pemasaran dalam
pemanfaatan sosial media maupun e-commerce dalam upaya peningkatan penjualan produk
UMKM di Rumah Karya dan masyarakat desa.

PEMBAHASAN

UMKM di Indonesia hari ini telah menjadi sektor yang sangat penting dalam
perekonomian. UMKM berperan sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
menjalankan operasionalnya, UMKM perlu menyadari bahwa salah satu kunci keberhasilan
mereka terletak pada metode pemasaran yang harus mengikuti pekembangan era. Melansir
dari Sasana Digital, Bank Indonesia menyatakan digitalisasi UMKM merupakan langkah
akselerasi pengembangan UMKM digital di tengah berkembang pesatnya teknologi digital. Hal
ini berguna untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan juga meningkatkan daya saing
dengan UMKM lain. Digitalisasi pada UMKM bertujuan meningkatkan efisiensi dari aktivitas
operasional bisnis. Manfaat lain UMKM adalah sebagai sarana pemerataan tingkat ekonomi
rakyat kecil. Dalam hal ini, UMKM dapat berada di berbagai daerah, bahkan di daerah yang
terpencil, sehingga masyarakat tidak perlu pergi jauh ke kota untuk mencari penghidupan
yang layak. Di era digitalisasi ini banyak platform atau tempat untuk para pengusaha UMKM
mengembangkan bisnisnya terutama pada sektor penjualan online. Kegiatan PKM "Smart
Character Building, Cerdas Berintegritas Di Era Revolusi Industri 5.0 Pada Pelaku UMKM
Gunung Menyan Kabupaten Bogor" telah berhasil dilaksanakan dengan partisipasi dan
antusian yang tinggi dari peserta hal ini ditunjukkan dengan peserta yang berdatangan turut
mengikutsertakan anggota keluarganya bahkan seperti anak-anak dan lansia. Kegiatan ini
dihadiri oleh 92 orang peserta. Peserta terdiri dari berbagai elemen masyarakat, yaitu aparat
desa, warga desa, pedagang, dan pelaku UMKM ‘Rumah Karya’.

Metode yang digunakan adalah pendidikan dan penyampaian materi secara langsung
serta simulasi diskusi mengenai manajemen, pengelolaan keuangan, pemasaran produk, dan
penerapan MSDM dalam usaha UMKM di era digital. Berikut ini pembahasan mengenai
dampak positif dari pelaksanaan program PKM di Desa Gunung Menyan :

1. Relevansi Program: Program PKM ini sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat,
khususnya pelaku UMKM Rumah Karya di era Revolusi Industri 5.0. Materi yang
disampaikan memberikan wawasan baru tentang pentingnya membangun karakter yang
cerdas dan berintegritas dalam menghadapi tantangan bisnis modern.

[ /dea Abdimas Journal, Vol.3, No.3, Juli 2025 155



.rg'
Idea Abdimas Journal 3 LY = A

ISSN (print) : 2964-6111 & ISSN (online) : 2963-2331

Gambar‘2 : Proses Registrasi Peserta Seminar PKM

2. Efektivitas Metode Penyampaian : Metode penyampaian yang interaktif dan beragam
terbukti efektif dalam menjaga minat peserta sepanjang acara. Kombinasi antara
presentasi, diskusi kelompok, dan simulasi membantu peserta untuk lebih mudah
memahami dan mengaplikasikan konsep yang diajarkan.

3. Dampak Terhadap Peserta : Peningkatan Kesadaran: Peserta menunjukkan
peningkatan kesadaran akan pentingnya membangun karakter yang berintegritas dalam
menjalankan usaha. Pengembangan Keterampilan: Melalui simulasi dan studi kasus,
peserta mendapatkan keterampilan praktis dalam menerapkan prinsip Smart Character
Building. Networking: Kegiatan ini juga membuka peluang bagi peserta untuk membangun
jaringan dengan sesama pelaku UMKM dan aparat desa. Secara keseluruhan, kegiatan
ini telah memberikan dampak positif terhadap perkembangan usaha UMKM Rumah Karya
sebagai pengrajin plakat, medali, dan piala di Kabupaten Bogor, dan diharapkan dapat
menjadi model yang diadaptasi oleh UMKM lain di sektor kerajinan untuk menghadapi era
digital dengan lebih siap.

4. Tantangan dan Solusi : Tantangan: Keragaman latar belakang peserta menyebabkan
perbedaan tingkat pemahaman terhadap materi. Solusi: Tim PKM menerapkan
pendekatan yang lebih personal dalam sesi diskusi kelompok untuk memastikan semua
peserta dapat mengikuti materi dengan baik.

5. Keberlanjutan Program :Untuk memastikan keberlanjutan dampak program, tim PKM
merencanakan beberapa tindak lanjut seperti pembentukan grup konsultasi (WA) online,
Perencanaan sesi mentoring berkala untuk memantau perkembangan implementasi
Smart Character Building di kalangan pelaku UMKM, serta kolaborasi Universitas
Pamulang dengan pihak pemerintah daerah untuk program lanjutan dan binaan
selanjutnya.
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6. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program : Partisipasi mitra dalam pelaksanaan
program PKM ini sangat kooperatif dengan memberikan ijin kepada tim untuk
melaksanaankan pengabdian kepada masyarakat, memberikan keterangan baik berupa
informasi atau data-data yang dibutuhkan sampai dengan pelaksanaan kegiatan
pelatihan/pendampingan. Dalam hal ini mitra yang dimaksud adalah UMKM Rumah
Karya, Aparat Desa Gunung Menyan, dan Masyarakat. Tim PKM UNPAM sangat
berterima kasih atas dukungan dan partisipasi dari seluruh mitra yang turut mensukseskan
kegiatan PKM ini.
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Gambar 5 : Team PKM UNPAM berpose bersama Kepala Desa Gn. Menyan, Pengrajin dari

Rumah Karya dan Seluruh Peserta PKM.

8. Rekomendasi : Berdasarakan hasil analisis setelah dilakukannya kegiatan PKM ini, perlu
diadakan program lanjutan yang lebih spesifik sesuai dengan jenis usaha UMKM di
Gunung Menyan. Kolaborasi dengan pemerintah daerah untuk memberikan dukungan
kebijakan bagi UMKM yang menerapkan prinsip Smart Character Building.

KESIMPULAN

Workshop Rumah Karya yang berfokus pada produksi medali, plakat, dan piala memiliki
potensi besar untuk berkembang lebih jauh dengan memanfaatkan teknologi digital. Dalam
era digital ini, UMKM dituntut untuk adaptif terhadap perubahan, terutama dalam hal
pemasaran dan penjualan produk. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
ditemukan beberapa poin penting, yaitu :

1. Untuk pengabdian selanjutnya adalah pendampingan terhadap manajemen dalam
pengembangan umum UMKM, dalam upaya mewujudkan desa yang sejahtera dan
mandiri. Pada Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya akan membantu UMKM
dalam meningkatkan penjualan melalui diversifikasi produk dengan kualitas yang lebih
baik dan memperluas jangkauan pemasaran dibentuk pengolahan kerajinan tangan
dalam upaya mewujudkan desa yang cerdas dan madiri masyarakat Desa Gunung
Menyan.

2. Pada Pengabdian Masyarakat selanjutnya melaksanakan pendampingan kelompok-
kelompok UMKM khsususnya UMKM ‘Rumah Karya’ di Desa Gunung Menyan untuk
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membuat startegi pemasaran produk yang sesuai dengan kebutuhan di daerah
tersebut, dalam upaya mewujudkan desa yang sejahtera dan mandiri.

3. Mendorong alokasi dana desa tidak selalu digunakan untuk pembangunan
infrastruktur saja, tetapi juga dapat dialokasikan untuk membantu UMKM, misalnya
melalui bantuan peralatan UMKM dan program pemberdayaan di Desa Gunung
Menyan. Pemerintah desa dapat memberikan pendampingan usaha kepada UMKM
untuk meningkatkan daya saing dan kapasitasnya.
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